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Abstrak: Perkembangan globalisasi menyebabkan interaksi antarbudaya semakin sering terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, perbedaan bahasa dan budaya masih menjadi salah satu
faktor yang dapat menimbulkan kesalahpahaman dalam komunikasi. Pembelajaran bahasa tidak
hanya berfungsi untuk mempelajari kosakata dan tata bahasa, tetapi juga dapat menjadi media
untuk memahami budaya lain serta mempererat hubungan antarindividu dari latar belakang yang
berbeda. Pada kenyataannya, proses pembelajaran bahasa disekolah masih lebih banyak berfokus
pada aspek kebahasaan dibandingkan pengenalan nilai-nilai budaya yang terkandung di
dalamnya. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa memiliki peran penting dalam membangun
pemahaman budaya dan menciptakan komunikasi yang lebih efektif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana pembelajaran bahasa dapat menjadi sarana dalam menghubungkan
budaya di tengah keberagaman masyarakat. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan
bahwa pembelajaran bahasa yang dipadukan dengan pemahaman budaya mampu meningkatkan
sikap toleransi, rasa saling menghargai, serta kemampuan komunikasi peserta didik. Dengan
demikian, pembelajaran bahasa diharapkan dapat menjadi jembatan dalam memperkuat
hubungan antarbudaya dan membangun masyarakat yang lebih terbuka terhadap keberagaman.

Kata Kunci: Pembelajaran Bahasa, Kesadaran Budaya, Komunikasi Lintas Budaya, Mahasiswa,

Keberagaman Budaya

Pendahuluan

Globalisasi membawa banyak perubahan dalam cara manusia berinteraksi di seluruh dunia.
Kemudahan transportasi, perkembangan teknologi informasi, dan meningkatnya kerja sama
internasional membuat masyarakat dari berbagai negara dan budaya semakin sering bertemu dan
berkomunikasi. Interaksi antarbudaya kini dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, baik di
lingkungan pendidikan, pekerjaan, maupun media sosial.

Meskipun demikian, perbedaan budaya dan bahasa sering menimbulkan kesalahpahaman dalam
komunikasi. Banyak konflik komunikasi terjadi bukan hanya karena seseorang tidak memahami
bahasa tertentu, tetapi juga karena kurang memahami budaya yang melatarbelakangi cara
berkomunikasi tersebut. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi lintas budaya menjadi hal yang
penting dimiliki di era globalisasi saat ini.
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Bahasa sendiri tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan budaya
suatu masyarakat. Melalui bahasa, seseorang dapat memahami cara berpikir, nilai-nilai, kebiasaan,
dan pandangan hidup masyarakat penuturnya. Dengan kata lain, belajar bahasa juga berarti belajar
memahami budaya dari bahasa tersebut.

Namun, pada kenyataannya pembelajaran bahasa di banyak institusi pendidikan masih lebih fokus
pada aspek linguistik, seperti tata bahasa, kosakata, dan kemampuan berbicara. Sementara itu,
unsur budaya dalam pembelajaran bahasa masih kurang diperhatikan. Akibatnya, banyak peserta
didik yang mampu menggunakan bahasa secara teori, tetapi belum mampu berkomunikasi dengan
baik dalam situasi lintas budaya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk membahas peran pembelajaran
bahasa dalam meningkatkan kesadaran budaya dan kemampuan komunikasi lintas budaya pada
mahasiswa. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai pentingnya
mengintegrasikan unsur budaya dalam pembelajaran bahasa, sehingga bahasa tidak hanya
dipelajari sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun sikap toleransi,
keterbukaan, dan saling memahami antarbudaya.

Tinjauan Pustaka
Bahasa dan Budaya Saling Berkaitan

Bahasa dan budaya merupakan dua hal yang saling berkaitan dan tidak bisa dipisahkan. Menurut
Kramsch (1993), bahasa bukan hanya alat komunikasi, tetapi juga bagian dari praktik sosial yang
mencerminkan nilai, kepercayaan, dan kebiasaan suatu budaya. Setiap kata, ungkapan, maupun
struktur bahasa memiliki makna budaya tertentu. Karena itu, ketika seseorang belajar bahasa,
secara tidak langsung ia juga mempelajari cara berpikir dan kehidupan masyarakat penuturnya.

Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga mencerminkan nilai, kebiasaan,
dan cara berpikir suatu masyarakat. Saat seseorang mempelajari bahasa secara tidak langsung ia
juga mempelajari budaya yang melekat pada bahasa tersebut.

Pentingnya Kompetensi Komunikatif

Konsep kompetensi komunikatif yang dikemukakan oleh Hymes (1972) menjadi dasar penting
dalam pembelajaran bahasa. Hymes menjelaskan bahwa kemampuan berbahasa tidak cukup hanya
memahami tata bahasa, tetapi juga harus mampu menggunakan bahasa dengan tepat sesuai situasi
sosial dan budaya. Konsep tersebut kemudian dikembangkan oleh Canale dan Swain (1980) yang
menyatakan bahwa kompetensi komunikatif meliputi kemampuan gramatikal, sosiolinguistik,
wacana, dan strategi komunikasi.
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Kemampuan berbahasa tidak cukup jika hanya memahami tata bahasa dan kosakata. Sebab
seseorang juga perlu mengetahui cara menggunakan bahasa sesuai dengan situasi sosial dan
budaya agar komunikasi dapat berlangsung dengan baik dan tepat.

Pembelajaran Bahasa Berbasis Antarbudaya

Dalam perkembangan pembelajaran bahasa modern, muncul pendekatan intercultural language
teaching atau pembelajaran bahasa berbasis budaya. Byram (1997) mengemukakan konsep
intercultural communicative competence yang mencakup beberapa aspek penting, seperti
pengetahuan tentang budaya sendiri dan budaya lain, kemampuan memahami dan
membandingkan budaya, keterampilan berinteraksi, sikap terbuka terhadap perbedaan, serta
kesadaran budaya secara kritis.

Pendekatan pembelajaran bahasa modern menekankan pentingnya Kompetensi antarbudaya.
Mahasiswa tidak hanya belajar bahasa tetapi juga memahami budaya sendiri dan budaya lain,
sehingga mampu berinteraksi secara terbuka dan menghargai perbedaan.

Manfaat Integrasi Budaya dalam Pembelajaran Bahasa

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggabungan unsur budaya dalam pembelajaran bahasa
memberikan dampak yang positif. Liddicoat dan Scarino (2013) menemukan bahwa peserta didik
yang belajar bahasa dengan pendekatan antarbudaya memiliki pemahaman lintas budaya yang
lebih baik dibandingkan pembelajaran biasa. Selain itu, Fantini (2009) menjelaskan bahwa
kompetensi antarbudaya membantu seseorang berkomunikasi dengan lebih efektif, empati, dan
mampu membangun hubungan yang lebih baik dengan orang dari budaya yang berbeda.

Penerapan dalam Program BIPA

Di Indonesia, pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA) menjadi salah satu
contoh pembelajaran bahasa yang juga memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat
internasional. Program ini tidak hanya mengajarkan tata bahasa dan kosakata, tetapi juga
mengenalkan tradisi, kebiasaan, dan nilai-nilai budaya Indonesia. Menurut Suparto (2016), BIPA
memiliki peran penting sebagai bentuk diplomasi bahasa Indonesia di tingkat internasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Suyitno (2007) menunjukkan bahwa pemelajar asing tidak hanya
membutuhkan kemampuan tata bahasa, tetapi juga pemahaman tentang konteks sosial dan budaya
dalam penggunaan bahasa Indonesia. Pemahaman tersebut meliputi cara menyapa, sopan santun
dalam berbahasa, serta penggunaan bahasa dalam situasi formal maupun informal. Jika konteks
budaya ini tidak dipahami, maka komunikasi antara penutur asing dan penutur asli dapat
mengalami hambatan atau kesalahpahaman.
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Metode Pencelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan ini
dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengalaman
mahasiswa dalam mempelajari bahasa sekaligus memahami budaya yang menyertainya. Menurut
Creswell (2014), pendekatan kualitatif membantu peneliti memahami makna dari pengalaman dan
pandangan seseorang yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui angka atau data statistik.

Partisipan dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang telah mengikuti mata kuliah yang
berkaitan dengan bahasa dan budaya. Pemilihan partisipan dilakukan secara purposive dengan
mempertimbangkan kriteria tertentu, yaitu mahasiswa semester tiga ke atas yang aktif serta
memiliki pengalaman berinteraksi dengan individu dari latar belakang budaya yang berbeda, baik
secara langsung maupun melalui media digital. Jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian
ini sebanyak 20 mahasiswa.

Informasi penelitian diperoleh melalui beberapa cara. Pertama, peneliti menggali pengalaman,
pandangan, dan pemahaman mahasiswa mengenai hubungan antara pembelajaran bahasa dan
budaya melalui sesi diskusi terarah. Kedua, peneliti mengamati aktivitas pembelajaran di kelas
untuk melihat secara langsung proses interaksi dan penerapan materi yang dipelajari. Ketiga,
berbagai hasil kerja mahasiswa, bahan pembelajaran, serta catatan akademik digunakan sebagai
sumber pendukung untuk memperkuat temuan penelitian.

Data yang telah diperoleh kemudian dianalisis menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman (1994), yang meliputi tahap penyederhanaan data, penyajian data, serta penarikan dan
verifikasi kesimpulan. Untuk memastikan keakuratan hasil penelitian, dilakukan pengecekan
silang terhadap berbagai sumber dan teknik pengumpulan informasi sehingga interpretasi yang
dihasilkan sesuai dengan pengalaman dan kondisi yang sebenarnya.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan informasi yang diperoleh selama penelitian, ditemukan bahwa pembelajaran bahasa
memiliki peran penting dalam meningkatkan pemahaman budaya dan kemampuan komunikasi
lintas budaya mahasiswa. Temuan penelitian ini dapat dijelaskan melalui beberapa poin berikut.

Pertama, pembelajaran bahasa membantu meningkatkan kesadaran budaya mahasiswa. Sebagian
besar partisipan menyatakan bahwa melalui pembelajaran bahasa mereka menjadi lebih
memahami perbedaan nilai, norma, serta cara berkomunikasi yang ada di berbagai budaya.
Mahasiswa yang sebelumnya lebih berfokus pada budayanya sendiri mulai menunjukkan sikap
yang lebih terbuka dan mampu menghargai keberagaman budaya. Temuan ini sejalan dengan
pendapat Byram (1997) yang menjelaskan bahwa kompetensi antarbudaya diawali dengan
kesadaran terhadap adanya perbedaan budaya.
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Kedua, pengintegrasian unsur budaya dalam pembelajaran bahasa terbukti mampu meningkatkan
kemampuan komunikasi lintas budaya mahasiswa. Ketika materi pembelajaran memanfaatkan
teks autentik, video, serta diskusi yang berkaitan dengan budaya, mahasiswa terlihat lebih aktif
dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain mempelajari penggunaan bahasa,
mereka juga memperoleh pemahaman mengenai kebiasaan, sikap, dan pola komunikasi yang
berlaku dalam budaya yang berbeda.

Ketiga, pembelajaran bahasa yang dipadukan dengan unsur budaya memberikan dampak positif
terhadap sikap toleransi dan rasa saling menghargai. Sebagian besar partisipan mengaku
mengalami perubahan sikap setelah mengikuti pembelajaran tersebut. Mereka menjadi lebih
terbuka terhadap perbedaan serta lebih menghargai keberagaman budaya yang ada di lingkungan
sekitar. Pengalaman belajar bahasa dan budaya juga membantu mahasiswa memahami kelompok
masyarakat yang sebelumnya dianggap berbeda atau asing.

Keempat, penelitian ini menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam pembelajaran bahasa
berbasis budaya adalah masih terbatasnya bahan ajar yang mengintegrasikan unsur bahasa dan
budaya secara seimbang. Sebagian besar sumber belajar masih lebih banyak membahas aspek
kebahasaan dibandingkan aspek budaya. Oleh karena itu, diperlukan pengembangan materi
pembelajaran yang lebih lengkap agar mahasiswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh.

Kelima, media digital dan teknologi informasi memiliki kontribusi yang besar dalam memperluas
pengalaman belajar bahasa dan budaya mahasiswa. Melalui media sosial, platform digital, serta
berbagai komunitas daring, mahasiswa dapat berinteraksi dengan orang dari latar budaya yang
berbeda dan memperoleh pengalaman budaya yang lebih nyata. Temuan ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi dapat mendukung proses pembelajaran lintas budaya secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa dan budaya merupakan dua unsur
yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran. Integrasi budaya
dalam pembelajaran bahasa bukan hanya berfungsi sebagai pelengkap, tetapi juga menjadi bagian
penting dalam membangun kemampuan komunikasi lintas budaya mahasiswa. Hasil penelitian ini
juga mendukung pandangan Liddicoat dan Scarino (2013) serta Fantini (2009) yang menekankan
pentingnya pendekatan antarbudaya dalam pembelajaran bahasa.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran bahasa memiliki peran penting sebagai
penghubung antarbudaya yang dapat membantu membangun komunikasi lintas budaya yang lebih
efektif dan bermakna. Integrasi unsur budaya dalam pembelajaran bahasa terbukti mampu
meningkatkan kesadaran budaya, sikap toleransi, rasa saling menghargai, serta kemampuan
komunikasi lintas budaya mahasiswa secara signifikan.
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Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pendekatan intercultural language teaching atau
pembelajaran bahasa berbasis budaya merupakan pendekatan yang relevan untuk diterapkan dalam
pendidikan bahasa di Indonesia, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi. Pembelajaran
bahasa yang tidak hanya fokus pada tata bahasa dan aspek linguistik, tetapi juga memahami nilai-
nilai budaya, dapat menghasilkan penutur yang tidak hanya mahir secara bahasa, tetapi juga
mampu berinteraksi dengan baik dalam lingkungan sosial dan budaya yang berbeda.

Oleh karena itu, pendidik, pengembang kurikulum, dan pihak yang berkaitan dengan pendidikan
perlu memberikan perhatian lebih terhadap integrasi budaya dalam pembelajaran bahasa.
Pengembangan bahan ajar yang memuat unsur budaya, pelatihan kompetensi antarbudaya bagi
pendidik, serta pemanfaatan teknologi digital sebagai media pembelajaran budaya yang lebih
autentik menjadi beberapa langkah penting yang perlu dilakukan. Dengan begitu, pembelajaran
bahasa dapat benar-benar menjadi sarana untuk mempererat hubungan antarbudaya serta
membangun masyarakat Indonesia yang lebih terbuka, toleran, dan mampu bersaing di era
globalisasi.
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